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Abstrak  

Dermatofitosis merupakan salah satu infeksi yang disebabkan oleh kapang dan menyerang lapisan 
superfisialis pada kulit kucing. Genus kapang yang paling sering menyerang yaitu Microsporum canis, 
Microsporum gypseum dan Trichophyton mentagrophytes. Dermatofitosis dapat menyerang kucing serta 
dapat menular kepada manusia karena bersifat zoofilik. Pemilik hewan yang memiliki pengetahuan dan 
praktik pemeliharaan hewan yang baik dapat mengurangi risiko terjadinya transmisi infeksi ini. Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan hubungan pengetahuan, sikap, dan praktik pemilik kucing terhadap 
kejadian dermatofitosis pada kucing peliharaannya. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain kasus 
kontrol dengan sampel penelitian sebanyak 165 pemilik kucing yang berkunjung ke Puskeswan Kota 
Cimahi periode bulan Januari-Februari 2020, sampel penelitian tersebut terdiri dari 33 sampel kelompok 
kasus dan 132 sampel kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pemilik kucing 
mengenai pelepasliaran kucing, praktik membersihkan tempat makan dan minum kucing, dan praktik 
mencuci tangan sebelum berkontak dengan kucing memiliki hubungan terhadap kejadian dermatofitosis 
pada kucing peliharaannya, sedangkan variabel lainnya tidak berhubungan. Upaya promotif tentang 
dermatofitosis pada kucing perlu ditingkatkan, hal ini bertujuan agar pengetahuan pemilik kucing 
mengenai dermatofitosis dapat meningkat. Dukungan preventif dan kuratif yang berkualitas serta 
berkelanjutan pun diperlukan agar dapat mengurangi kejadian dermatofitosis dan risiko penularannya 
kepada sesama kucing maupun manusia.

Kata kunci : dermatofitosis; kucing; pengetahuan; sikap; praktik pemilik

Abstract

Dermatophytosis is an infection caused by mold and attacks the superficial layer of the cat’s skins. 
Mold genus which often infects is Microsporum canis, M. gypseum and Trichophyton mentagrophytes. 
Dermatophytosis can infect cats and spread to humans because it is zoonotic. Pet owners who have 
a good knowledge and practice of caring for pets can reduce the risk of zoophilic. This study aimed to 
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PENDAHULUAN
Kejadian dermatofitosis pada kucing yang 

disebabkan oleh kapang telah banyak dilaporkan di 
dunia. Dermatofitosis merupakan salah satu infeksi 
pada lapisan superfisialis kulit yang disebabkan 
oleh kapang dengan genus Microsporum, 
Trichophyton, dan Epidermophyton.1 Kejadian 
dermatofitosis dilaporkan lebih tinggi pada kucing 
dibandingkan anjing. Kejadian dermatofitosis di 
berbagai negara dipengaruhi oleh faktor iklim, 
kebiasaan, dan lingkungan. Pertumbuhan kapang 
dermatofitosis sendiri tergantung kepada suhu 
udara, kelembaban, dan ph kulit. Pada periode 
20 tahun terakhir, kejadian dermatofitosis pada 
kucing di negara Eropa dan Amerika Serikat 
berkisar antara 4-100%.2 Di negara Portugal, 82% 
dari 89 sampel kucing mengalami dermatofitosis.3 
Kejadian dermatofitosis di negara Italia mencapai 
98% pada kucing.4 Di kota Yogyakarta, 17 dari 30 
sampel kucing positif menderita dermatofitosis. 
Angka insidensi dermatofitosis pada kucing di 
Indonesia belum diketahui secara pasti. 

Indonesia merupakan negara tropis dengan 
iklim dan kelembaban yang tinggi, sehingga 
mendukung pertumbuhan kapang dermatofitosis. 
Kejadian dermatofitosis di Indonesia pun sangat 
erat kaitannya dengan tingkat kemiskinan, 
tingkat kebersihan yang rendah, akses air bersih 
yang terbatas, hunian padat, dan adanya kontak 
fisik antar individu yang menyebabkan semakin 
mudahnya transmisi dermatofitosis.5

Dermatofitosis merupakan zoonosis, dan 
dapat menular dari hewan kepada manusia6 
melalui sentuhan langsung kulit terhadap 
penderita dermatofitosis.7 Insidensi kasus 
dermatofitosis pada manusia di tahun 2009-2011 
berkisar antara 2,93-27,6%.8 Perkembangan 
zoonosis dalam beberapa tahun terakhir menjadi 
ancaman tinggi bagi manusia untuk tertular 
penyakit dari hewan.9 

Gejala klinis yang ditimbulkan 
dermatofitosis pada kucing yaitu gatal-gatal pada 
kulit, kerontokan rambut sampai kebotakan, dan 
lesi kerak pada infeksi yang berat,10 sedangkan 
gejala yang timbul pada manusia yaitu lesi bulat 
kemerahan dengan rasa gatal.7 Seringkali manusia 
mengabaikan kejadian dermatofitosis pada 
kucing, karena dermatofitosis tidak menimbulkan 
mortalitas tetapi menyebabkan morbiditas yang 
cukup tinggi.11

Tingkat pengetahuan dan kewaspadaan 
pemilik hewan terhadap infeksi zoonosis dapat 
memberikan pengaruh terhadap tingkat keparahan 
dan risiko penularan yang diakibatkan oleh 
zoonosis.12 Dermatofitosis pada kucing seringkali 
tidak dianggap penting oleh pemilik kucing 
tersebut, bahkan masih banyak pemilik kucing 
yang tidak memahami dan salah ketika melakukan 
perawatan pada kucing peliharaannya sendiri. Hal 
ini menyebabkan terabaikannya kesehatan hewan 
sehingga risiko penularan penyakit menjadi lebih 
tinggi. Puskeswan Kota Cimahi menjadi tempat 

determine at the relationship of knowledge, attitudes, and practices of cat owners to the incidence of 
dermatophytosis. This quantitative study used a control case design with 165 cat owners who visited 
Puskeswan Cimahi in January to February 2020 as the study sample, which consisted of 33 sample cases 
groups and 132 sample control groups. The results showed that the practice of cat owners variables 
regarding to release of pet cats, the practice of cleaning the cat’s place to eat and drink, and the practice 
of washing hands before contacting cats had a relationship with the incidence of dermatophytosis in 
their pet cats, while the other variables are not related. Promotive about dermatophytosis paints should 
be increased. That is for increasing the cat owner’s knowledge about dermatophytosis. Good quality of 
preventive and curative supports is needed to decrease dermatophytosis incidence and also the risk of 
getting infected to other cats and humans.

keywords : dermatophytosis; cats; owner’s knowledge; attitudes; and practices
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penelitian dikarenakan jumlah pasien kucing 
yang cukup tinggi yaitu 45 pasien per hari. 
Puskeswan Kota Cimahi pun terletak di Kota 
Cimahi yang memiliki suhu yang tinggi yaitu 
antara 20-29 0C dan kelembapan berkisar antara 
58-91%. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan antara pengetahuan, sikap, dan praktik 
pemilik kucing yang berkunjung ke Puskeswan 
Kota Cimahi terhadap kejadian dermatofitosis 
pada kucing peliharaannya. 

METODE
	 Penelitian dilakukan di Puskeswan Kota 

Cimahi pada bulan Januari hingga Februari 
2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain kasus kontrol. 
Kelompok kasus pada penelitian ini adalah 
kelompok pemilik kucing yang kucingnya 
terdiagnosis dermatofitosis, sedangkan kelompok 
kontrol adalah kelompok pemilik kucing yang 
kucingnya tidak terdiagnosis dermatofitosis. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur 
yang diberikan kepada responden. Populasi 
pada penelitian ini yaitu pemilik hewan yang 
berkunjung ke Puskeswan Kota Cimahi pada 
periode bulan Januari-Februari 2020. Perhitungan 
sampel pada penelitian ini menggunakan 
rumus analitik komparatif kategorikal tidak 
berpasangan, dengan rumus sebagai berikut13:

Proporsi ditetapkan sebesar 0,75 dengan 
derajat kepercayaan sebesar 95% sehingga Zα 
adalah 1,96. Berdasarkan perhitungan, besar 
sampel kelompok kasus minimal 30 responden. 
Perbandingan sampel kelompok kasus dan 
sampel kelompok kontrol adalah 1 : 4, dan 
dilakukan pula penambahan 10% pada sampel 
untuk mengurangi drop out sehingga didapatkan 
33 sampel responden pada kelompok kasus dan 
132 responden pada kelompok kontrol.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu 
pada pemilik kucing yang kucingnya terdiagnosis 
dermatofitosis untuk kelompok kasus, dan pemilik 

kucing yang tidak sedang terdiagnosis penyakit 
kulit untuk kelompok kontrol. Sedangkan kriteria 
eksklusi yaitu pemilik kucing yang kucingnya 
mempunyai diagnosa banding dari dermatofitosis 
dan kucing yang dibawa ke Puskeswan Kota 
Cimahi bukan oleh pemiliknya.

Instrumen kuesioner menggunakan 
bentuk jawaban kategori dengan exposure positif 
maupun negatif. Analisis data menggunakan 
metode statistik dengan melihat kemaknaan 
dan besar hubungan antar variabel yaitu dengan 
uji Chi Square (X2). Sedangkan untuk besarnya 
risiko efek ditentukan melalui rasio odds (OR). 
Nilai p value digunakan untuk menentukan ada 
tidaknya hubungan antara kedua variabel yang 
diuji. Analisis data menggunakan komputer 
dengan perangkat lunak SPSS versi 21.0. Etika 
penelitian telah disetujui oleh Komite Etik 
Penelitian Universitas Padjadjaran dengan nomor 
etik 135/UN6.KEP/EC/2020. 

HASIL
Karakteristik pemilik kucing yang 

berkunjung ke Puskeswan Kota Cimahi  
diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh 
responden. Pengisian kuesioner dilakukan 
oleh 165 responden yang memiliki kucing 
dan berkunjung ke Puskeswan Kota Cimahi 
pada bulan Januari-Februari 2020. Rerata usia 
responden pada kelompok kasus dan kelompok 
kontrol adalah 32 tahun. Berdasarkan distribusi 
jenis kelamin, penelitian ini didominasi oleh 
responden dengan jenis kelamin perempuan. 
Pada kelompok kasus terdapat sebanyak 10 
(30,3%) responden berjenis kelamin laki-laki 
dan 23 (69,7%) responden berjenis kelamin 
perempuan, sedangkan pada kelompok kontrol 
terdapat sebanyak 23 (17,4%) responden berjenis 
kelamin laki-laki dan 109 (82,6%) responden 
berjenis kelamin perempuan (Tabel 1).

Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan, 
pada kelompok kasus sebagian besar responden 
memiliki tingkat pendidikan akhir yaitu SMA 
sebanyak 19 (57,6%) responden, sedangkan pada 
kelompok kontrol sebagian responden memiliki 
tingkat pendidikan akhir di jenjang perguruan 



248

Media Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Vol. 31 No. 3, September 2021, 245 – 256

tinggi yaitu sebanyak 64 (48,5%) responden. 
Responden berasal dari Kota Cimahi, Kota 
Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. Pada 
kelompok kasus sebanyak 18 (54,6%) responden 
dan pada kelompok kontrol yaitu sebanyak 102 
(77,3%) responden berasal dari Kota Cimahi. 
Sehingga berdasarkan alamat tempat tinggal, 

responden penelitian didominasi berasal dari 
Kota Cimahi. Rerata jumlah kucing yang dimiliki 
responden pada kelompok kasus sebanyak 4,27 
sedangkan rerata jumlah kucing yang dimiliki 
responden pada kelompok kontrol sebanyak 
3,9. Kucing ras persia dan kucing ras domestik 
mendominasi penelitian ini (Tabel 1).

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Pemilik Kucing
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Pemilik Kucing terhadap Kejadian Dermatofitosis pada Kucing
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Tabel 3. Hubungan Sikap Pemilik Kucing terhadap Kejadian Dermatofitosis pada Kucing
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Tabel 4. Hubungan Praktik Pemilik Kucing terhadap Kejadian Dermatofitosis pada Kucing
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Pengetahuan responden terhadap 
dermatofitosis dapat dikatakan cukup baik. 
Seluruh responden pada kelompok kasus yaitu 
33 responden (100%) telah mengetahui bahwa 
membersihkan kandang, pemisahan hewan 
sakit dan hewan sehat, dan mencuci tangan 
dapat mencegah penularan dermatofitosis. 
Sedangkan pengetahuan responden terhadap 
grooming sangatlah rendah, ini terlihat dari 
22 responden kelompok kasus (66,7%) dan 
97 responden kelompok kontrol (73,5%) yang 
masih belum mengetahui bahwa grooming dapat 
menyebabkan dermatofitosis. Tidak terdapat 
variabel yang nilainya berbeda signifikan pada 
variabel pengetahuan. Adapun variabel yang 
tidak signifikan berhubungan terhadap kejadian 
dermatofitosis yaitu variabel mengetahui atau 
pernah mendengar dermatofitosis pada kucing 
(OR : 1,786, IK 95% : 0,436-7,314, p > 0,05), 

variabel mengetahui bahwa dermatofitosis dapat 
menular dari kucing ke manusia (OR : 1,134, IK 
95% : 0,523-2,457, p > 0,05), variabel mengetahui 
bahwa penularan dermatofitosis melalui sentuhan 
(OR: 1,120 IK 95% : 0,142-11,165, p > 0,05) 
dan variabel mengetahui bahwa grooming 
atau memandikan kucing dapat menyebabkan 
dermatofitosis (OR : 1,386, IK 95% : 0,610-
3,148, p > 0,05) (Tabel 2).

Sikap responden terhadap kejadian 
dermatofitosis baik. Seluruh responden bersedia 
mengeluarkan material berupa uang untuk 
pengobatan pada kucing sakit. Akan tetapi  
terdapat 2 responden (1,5%) dari kelompok  
kontrol yang tidak bersedia untuk melakukan 
pengobatan dermatofitosis pada kucing  
peliharaan. Pada variabel sikap pun tidak 
ada hubungan signifikan terhadap kejadian 
dermatofitosis. Adapun variabel yang tidak 
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signifikan yaitu variabel sikap terhadap 
dilakukannya pelepasliaran kucing oleh 
pemiliknya (OR : 1,488, IK 95% : 0,692-3,198, 
p > 0,05), variabel sikap terhadap kepentingan 
mencuci tangan dengan sabun sebelum dan 
sesudah berkontak dengan kucing (OR :  2,065, IK 
95% : 0,362-11,787, p > 0,05) dan variabel sikap 
merasa tenang apabila kucing telah melakukan 
grooming (OR :  2,132, IK 95% : 0,694-6,547, p 
> 0,05) (Tabel 3). 

Sebagian besar responden selalu membawa 
kucing yang terkena dermatofitosis ke dokter 
hewan terdekat. Praktik grooming pun dilakukan 
rutin 2 minggu/1 bulan sekali oleh 25 responden 
kelompok kasus (75,8%) dan 110 responden 
kelompok kontrol (83,3%). Pada variabel praktik, 
praktik melepasliarkan kucing peliharaan (OR 
:  31,684, IK 95% : 8,324-120,608, p < 0,05), 
praktik membersihkan tempat makan dan minum 
kucing (OR :  3,968, IK 95% : 1,235-12,748, p 
< 0,05), dan praktik mencuci tangan sebelum 
memegang kucing (OR :  2,632, IK 95% : 1,181-
5,866, p < 0,05) signifikan berhubungan dengan 
kejadian dermatofitosis. Sedangkan variabel yang 
tidak signifikan yaitu praktik memisahkan kucing 
sakit dengan kucing sehat (OR :  1,243, IK 95% : 
0,513-3,009, p > 0,05), dan praktik memandikan 
kucing peliharaan di pet shop (OR :  2,122, IK 
95% : 0,857-5,256, p  > 0,05) (Tabel 4).

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini rerata responden 

pemilik kucing memiliki umur 32 tahun baik 
pada kelompok kasus maupun kelompok 
kontrol. Berdasarkan pada jenis kelamin, 
responden penelitian didominasi oleh jenis 
kelamin perempuan. Berdasarkan pendidikan 
tertinggi yang dimiliki responden, kelompok 
kasus didominasi oleh responden dengan tingkat 
pendidikan tertinggi jenjang SMA sedangkan 
kelompok kontrol didominasi oleh responden 
dengan pendidikan tertinggi jenjang perguruan 
tinggi. Pada penelitian ini ras kucing yang paling 
banyak terdiagnosis dermatofitosis adalah ras 
kucing persia. Hal ini sesuai dengan teori dari 
Horzinek yang menyatakan bahwa kejadian 
dermatofitosis paling banyak ditemukan pada 

kucing dengan rambut panjang. Ras persia 
merupakan ras kucing dengan rambut panjang 
dan merupakan salah satu faktor predisposisi dari 
dermatofitosis.14

Pengetahuan terkait kesehatan terdiri dari 
apa yang diketahui oleh seseorang mengenai cara 
memelihara kesehatan dari penyakit menular, 
faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan, 
fasilitas pelayanan kesehatan, serta pengetahuan 
untuk menghindari penyakit tersebut.15 Responden 
yang tidak mengetahui atau tidak pernah 
mendengar dermatofitosis pada kucing 1,786 kali 
lebih besar kucing peliharaannya berisiko terkena 
dermatofitosis, sama halnya dengan responden 
yang tidak mengetahui bahwa dermatofitosis 
dapat menular dari kucing ke manusia 1,134 
kali kucing peliharaannya berisiko terhadap 
kejadian dermatofitosis. Selanjutnya, responden 
yang tidak mengetahui bahwa dermatofitosis 
menyebabkan adanya luka berupa adanya kerak 
pada kulit berisiko 4,194 kali lipat lebih besar 
terkena dermatofitosis pada kucing peliharaannya 
(IK 95% : 0,568-30,947, p > 0,05). Ketiga hal ini 
secara statistika tidak signifikan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian dari Bhadesiya et al. bahwa 
pengetahuan pemilik hewan mengenai spesies 
rentan dan gejala klinis memiliki hubungan tidak 
signifikan terhadap kejadian zoonosis.16

Responden yang mengetahui bahwa 
penularan dermatofitosis melalui sentuhan 1,120 
kali lipat berisiko terkena dermatofitosis pada 
kucing peliharaannya, namun tidak signifikan 
secara statistik. Hal ini bertentangan dengan 
penelitian  Raval et al., yang menunjukkan 
hasil bahwa pengetahuan responden terhadap 
penularan penyakit terjadi karena adanya 
kontak fisik pemilik hewan terhadap hewannya 
mempunyai hubungan signifikan terhadap 
kejadian zoonosis.16 Selanjutnya, responden yang 
mengetahui bahwa grooming atau memandikan 
kucing dapat menyebabkan dermatofitosis atau 
jamuran 1,386 kali lebih besar berisiko kucingnya 
terkena dermatofitosis, namun tidak signifikan 
secara statistik. Hal ini tidak sesuai dengan 
penelitian terlebih dahulu, bahwa pengetahuan 
tentang grooming secara signifikan berhubungan 
terhadap kejadian penyakit pada hewan.17
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Seluruh variabel pengetahuan tidak 
mempunyai hubungan signifikan terhadap 
kejadian dermatofitosis pada kucing peliharaan. 
Hal ini dikarenakan sebagian responden pada 
kelompok kasus maupun pada kelompok kontrol 
telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
dermatofitosis pada kucing yang mencakup 
spesies rentan, transmisi penularan, gejala 
klinis, pencegahan, dan grooming. Hal ini sesuai 
dengan penelitian dari Stull et al. bahwa tingkat 
pengetahuan pemilik hewan tidak mempunyai 
hubungan signifikan terhadap kejadian zoonosis.18

Sikap responden yang setuju dengan 
dilakukannya pelepasliaran kucing peliharaan 
1,488 kali lebih besar kucingnya berisiko terkena 
dermatofitosis, responden yang memiliki sikap 
biasa saja dan menganggap tidak pentingnya 
pencucian tangan dengan sabun sebelum dan 
sesudah berkontak dengan kucing 2,065 kali 
berisiko terkena dermatofitosis pada kucing 
peliharaannya. Kedua sikap tersebut tidak 
berhubungan signifikan terhadap kejadian 
dermatofitosis. Penelitian dari Kollataj et al. 
mengemukakan bahwa sikap pemilik hewan 
terhadap pelepasliaran hewan peliharaan dan 
sikap pemilik hewan terhadap kebersihan 
mempunyai hubungan terhadap kejadian suatu 
penyakit. Sedangkan sikap responden mengenai 
ketenangan apabila kucingnya telah dimandikan 
2,132 kali lebih besar berisiko kucingnya terkena 
dermatofitosis.19 

Keseluruhan variabel sikap tidak 
menunjukkan adanya hubungan signifikan 
terhadap kejadian dermatofitosis. Hal ini 
dikarenakan responden pada kedua kelompok 
telah memiliki sikap dan kesadaran yang baik 
terhadap kejadian dermatofitosis pada kucing 
meliputi pencegahan, pengobatan dan grooming. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Arysthia dkk., 
sikap responden tidak berhubungan dengan 
kejadian dermatofitosis dikarenakan sikap 
responden terhadap pemeliharaan kesehatan 
yang mencakup penyakit menular serta sikap 
terhadap faktor yang mempengaruhi tergolong 
cukup baik, walaupun belum sepenuhnya sesuai 
dengan yang seharusnya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sikap pemilik kucing tidak berhubungan 

dengan kejadian dermatofitosis pada kucing 
peliharaannya.5

Praktik kesehatan adalah suatu respon 
seseorang terhadap stimulus yang berkaitan 
dengan suatu kejadian penyakit.20 Terdapat 
variabel signifikan terhadap kejadian 
dermatofitosis yaitu pada cara pemeliharaan, 
responden yang melakukan pemeliharaan kucing 
dengan tidak dikandangkan dan dilepasliarkan 
di lingkungan rumah atau dilepasliarkan di 
luar rumah secara signifikan 31,684 lebih besar 
kucingnya berisiko terkena dermatofitosis. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Mattei et al., dan 
Alho et al., bahwa faktor yang berpengaruh 
besar terhadap kejadian dermatofitosis adalah 
lingkungan yang terkontaminasi dan kucing liar 
pun dapat membawa risiko terhadap penularan 
penyakit.21,17

Pada variabel praktik mengenai 
pencegahan, responden dengan frekuensi 1 
minggu atau 1 bulan sekali membersihkan tempat 
makan dan minum kucing berisiko 3,968 kali 
lipat kucingnya terkena dermatofitosis, responden 
yang kadang-kadang atau bahkan tidak pernah 
sama sekali mencuci tangan sebelum memegang 
kucing berisiko 2,632 kali lebih besar kucingnya 
terkena dermatofitosis. Kedua variabel tersebut 
secara statistika berhubungan signifikan terhadap 
kejadian dermatofitosis. Hal ini sesuai dengan 
penelitian dari Kollataj et al., bahwa banyak 
kucing yang tertular dermatofitosis dari tempat 
makan yang telah terkontaminasi oleh kapang 
dan praktik mencuci tangan sebelum dan sesudah 
memegang hewan peliharaan merupakan faktor 
risiko terjadinya penularan penyakit.19

Sementara itu, praktik responden 
mengenai membersihkan kandang atau tempat 
bermain kucing peliharaan dengan frekuensi 
1 minggu sekali atau 1 bulan sekali 1,243 kali 
berisiko terkena dermatofitosis pada kucing 
peliharaannya, akan tetapi secara statistik tidak 
signifikan. Melakukan pemisahan kucing yang 
terkena dermatofitosis dan kucing sehat adalah 
salah satu upaya pencegahan terjadinya penularan 
kepada sesama kucing.22

Responden yang kadang-kadang atau tidak 
pernah memandikan kucing peliharaan di pet 
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shop 2,122 kali lebih besar kucingnya berisiko 
terkena dermatofitosis dan secara statistika hal 
ini tidak signifikan. Banyak akibat yang terjadi 
ketika melakukan grooming kucing peliharaan di 
pet shop, di mana sanitasi dan tata cara grooming 
bisa meningkatkan risiko penularan penyakit 
kulit.23

Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 
terhadap populasi dikarenakan pengambilan 
data hanya pada responden yang mendatangi 
Puskeswan Kota Cimahi pada periode penelitian 
tersebut. Peneliti melakukan penyusunan 
kuesioner dengan diawali pertanyaan terkait 
variabel praktik dan diakhiri dengan pertanyaan 
terkait variabel pengetahuan hal ini merupakan 
upaya agar bias informasi dapat terminimalisir. 

 KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik pemilik kucing mengenai pelepasliaran 
kucing, praktik membersihkan tempat makan 
dan minum kucing, dan praktik mencuci tangan 
sebelum berkontak dengan kucing memiliki 
hubungan terhadap kejadian dermatofitosis pada 
kucing peliharaannya. Sedangkan pengetahuan 
dan sikap pemilik kucing tidak memiliki  
hubungan terhadap kejadian dermatofitosis 
pada kucing peliharaannya, hal ini dikarenakan 
sebagian besar pemilik kucing telah memiliki 
pengetahuan dan sikap yang baik terhadap 
kejadian dermatofitosis pada kucing.

SARAN
Dermatofitosis pada kucing dapat 

dilakukan peneguhan diagnosis dengan metode 
diagnosis menggunakan alat penunjang. Upaya 
promotif terkait dermatofitosis pada kucing dapat 
lebih ditingkatkan, hal ini agar pengetahuan 
pemilik kucing terhadap dermatofitosis dapat 
lebih meningkat. Selain itu, upaya dan dukungan 
preventif maupun kuratif yang berkualitas dan 
berkelanjutan pun diperlukan, sehingga perlu 
adanya himbauan kepada pemilik kucing agar 
lebih menjaga sanitasi dan kebersihan lingkungan 
yang dapat mengurangi kejadian dermatofitosis 
dan risiko penularannya kepada sesama kucing 
maupun manusia.
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